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ABSTRAK
Faktor-Faktor Yang Mempexrgaruhi Wajib Pajak Orang Pribadi Tidak
Mengisi Scndiri SPT Tahunannya pada Kantor Pelayanan Pajak Tampan
Kota Pekanbarn
{Studi Empiris Fada Kantor Pelayanan Pajak Kota Pekanbaru)

Oleh: SITI RUSMAWATI
10773000288 -

Penelitian  ini  bertujuan  wntyk  mengeighy  faktor-fakror yang
mempengaruhi wajih pajak orang pribadi tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya.
Meiode analisis yong digunakan adulah regresi linear berganda dengan bantuan
SPES versi 17, Pengambilan data dalam penelition ini odalah menggunakan
kuesioner.  Populasi responden pada penelitian ini adalah wajib pajak orang
pribadi di Kantor Pelqyanan Pajok Tampun Kota Pekonbaru dengan jumiah
sample sebanyak 223 responden.

Hasil penelitian menunjuikan pertama, instrument yang digunakan dalam
penelitian ini handal dan valid melalui pengujion validitas dan reliobilitas
dengan menggunakan Pearson Corelation dan Croanbach Alphe. Kedua secara
parsial hipotesis pertama diperoleh kesimpulan bakwa kesadearon wafih pajak
mempengaruhi wajib pajak orang pribadi tidak mengisi sendiri SPT Tahiunannya
secara signifikan dimana nilai t hitung sebesar 1,977 > t tabel sebesar 1,971,
kesadaran waiib pajak akan berpengaruh positif pada wajib pajuk orang pribadi
lidak mengisi sendiri SPT Tahunannya, Hipotesis kedua diperoleh kesimpulon
bahwa sosialisasi SPT tidak mempunyal pengaruh  yong siynifikan terhadap
wajib pajok orang pribadi tidak mengisi sendiri SPT Tahunanryva dimana nilai ¢
hitung sebesar -2,791< ¢ tabel sebesar 1,971 Hipotesis ketiga, diperoleh
kesimpulan bahwa pengetahuan wajib pajak mempengarubi wajib pajak orang
pribadi tidak mengisi sendiri SPT Takunannya secara signifikan dimana nilai ¢
hitung sebesar 2,375 > t tabel sebesar 1,971 pengetahuan wafib pajok akar
berpengaruh positif pada wajib pajak orang pribadi tidak mengisi sendiri SPT
Talumannya Hipotesis keempat diperoleh kesimpulan bakwa kualitas layanan
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap wajib pajak orang pribadi
tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya dimana nilai ¢ kitung sebesar 0,927< ¢
iabel sebesar 1,971.

Kaia kunci: SPT Tahunan, kesadaran wajib pajak, sosialisasi SPT, pengetahuan
wafib pajak dan kulitas igyanan.
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Mengisi Sendiri SPT Tahunannya pada Kantor Pelayanan Pajak Tampan
Kota Pekanbaru”. Selanjutnya shalawat serta salam senantiasa penulis
sampaikan kepada junjungan kita Nahi Besar Muhammad SAW yang senantiasa
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BAB1

PENDAHULITAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi dan perkembangan sosial suatu bangsa dapat
diwwjudkan karena adanya sumber pendanann yang tetap, Sampai sekarang ini
sumber utama pembiayaan pembangunan kita adajah pencrimaan dari pajuak, baik
pajak langsung maupun pajsk tidak langsung. Pemungutan pajak merupakan
perwnjudan dari pengabdian dan peran serta Wajib Pajak untuk secara langsung
dan bersarmna-sama mclaksanakan kewajiban perpajakan yang diperlukan untuk
pembiayaan negara dan pembangunan ekonomi nasional. Tangpung jawab atas
kewajiban pelaksanaan pemungutan pajak sebagai pencerminan kewajiban
dibidang perpajakan berada pada anggota masyarakat Wajib Pajak sendiri.
Pemerintah dalam hal ini aparmtur perpajakan., sesuai dengan fungsinya
berkewajiban melakukan pembinaan pelayanan dan pengawasan terhadap
pemenuhan kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan yang digariskan dalam
peraturan perundang-undanpan perpajakan. Dimana anpgota masy_m‘akat Waiib
Pajak diberi kepercayaan untuk dapat melaksanakan kegotongroyongan nasional
relalui sistern menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan
senditl pajak tenitang (self assesment).

Sejak awal tahun 1984, indonesia menganut sistem pemungutan pajak
“self assesment” yang artinya Wajib Pajak (Tax paver) diberikan kepercayaan

yang sebesar-besamya untuk menghitung sendiri, menyetorkan dan melaporkan



pajak yang tervtang kepada negara (dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak)
melalui SPT yang dibagikan oleh I¥irektorat Jendral Pajak dimana pelaporan
pajak yang tenuiang merupakan salah satu kewajiban Wajib Pajak dalam sistem
“self assesment” yang diatur dalam ketentuan yang ditentukan perundang-
undangkan perpajakan yang berlaku. Dengan sistem ini pemerintah mengharapkan
pelaksanaan administrasi yang selama im membebani Wajib Pajak orang pribadi
dan birckratis dapat dihindar secara bertahap.

Dani s.isi pajak terdapat 2 faktor utama yeng mendukung keberhasilan
tingkat kepatuhan Wajib Pajak melaksanakan sistem self assesment yaite fakior
kesadaran Wajib Pajek dan pengetahuan atau pemazhaman (Pamungkas, 2000,
Bedangkan dari sisi Dircktorat Jendral Pajak terdapat tiga fakior yang mendukung
tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan sistem self asssesment yaitu
penyuluhan  (sosialisasi) perpajakan, pelayanan perpajakan dan pengawasan
perpajakan (Hulagaol, 20035). Adapun yang menyebabkan tidak patuhnya Wajib
Pajak melaksunakan sistem self assesment disebabkan karena tidak relevannya
buku petunjuk pengisian SPT dan sering berubahnya format SPT yang
memusingkan Wajib Pajak (Hamdan, 2002).

Penelitian yang berhubungan dengan faktor Pengarubh Kesadaran Wajib
Pajak, pengetahuan Wajib Pajak, dan Kualitas Layanan Terthadap Pengisian
Sendiri SPT Tahunan dilakukan oleh Hamza dalam Rika (2008). dimana hasil
penclitian tersebut kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap

keberhasilan seif assesment. Pengetahvan Wajib Pajak berpengaruh terhadap



keberhasilan sistern self” assesment. Sedangkan kualitas layanan berpengarch
terhadap keberhasilan seif assasment.

Kepatuhan  perpajakan  memuut  keputusan Menteri  Kevangan
(235/KMK.03/2003) Pasal t yajtu wajib pajak dikatakan patuh apabila: (1) benar
dalam perhifungan pajak terutang, {2) benar dalam pengisian formulir SPT, (3)
lepat waktn, (4) melakukan kewajibanniya dengan sukarela svsuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Kesadaran dan kepatuhan
masyarakat akan kewdjiban membayar pajak masih tendah, salah satunya
ditunjukkkan dengan paling rendanhnya rax rasio indonesia dikawasan {ASEAN)
yaitu rata-rata sebesar 12,2 -13,5% untuk talun 2001-2006 dibandingkan dengan
tax rasto Malaysia {20,17%), Singapira (21,4%4), Brunei (1%8.8%) dan Thaitand
(17,27%), (Gunadi, 2006).

Kesadaran dan kepatuhan wajib pajak adalah faktor terpenting  dalam
sistem perpajakan modern. Bahkan apapun sistem dan administrasi pajak yang
digunakan, jika kepatuhan itu dapat diwujudkan, maka penerimann pajak akan
tinggi. Di berbagai negara demokratis, aspek kesadaran dan kepatuhan menjadi
ideologn perpajakan. Kenapa discbut ideologi, karena menempatkan faktor
kesadaran dan kepatuhan sebagai jantung atau jiwa dari sistem perpajakan itu
sama dan sehangun dengan ideologi demokrasi yang menempatkan partisipasi
masyarakat sebagai jiwanya. Menyadan hal ini indonesia  sejak awal berupaya
membangun  kesaderan dan kepatwhan wajib pajaknys. Upaya im semakin
digiatkan dengan diterbitkannya Undang-undang perpajakan bani yang menganut

sistem Self assesment.



Menurut Rochmat Soemitro (2001:15) bahwa keberhasilan sistem self
assesment akan ditentukan oleh (1) kesadaran pajak dari Wajib Pajak, (2)
kejujuran wajib pajak, (3) fox mindedness yaitu hasrat yntuk membayar pajak dan
(4} tax discipline. Menurut pendapat ini bertambahnya jumlah Wajity Pajak yang
disebabkan oleh meningkatnya kepatuhan masyarakat mervpakan wujud dari
tingginya Kesadaran hukum masyarakat. Lebih spesifik lagi dapat dikatakan
bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak sangat dipengaruhi oleh tingg) rendahnya
tingkat pemahaman mereka terhadap ketentuan perpajakan.

Dalam sejarah perkembangan sistem self assesment di indonesia proses
dan hak menetapkan sudah berada pada pihak Wajib Pajak. Proses dan hak
menetapkan imi diwujudkan dalam mengisi SPT sccara baik dan benar (Tjahjono
dan Huseizn, 2001:27). Namun pada kenyataannya dalam pengisian SPT Tahvnan
tidak semua Wajib Pajak mengisi sendiri melainkan ada yang menggunakan jasa
konsultan.

Rika (2006) melakukan penelitian yang sama yakm faktor-faktor yang
mempengaruhi Wajib Pajak orang pribadi dikswasan Sidoarjo Barat tidak mengisi
sendiri SPT Tahunannya. Hasilaya variabel kesadaran Wajib Pajak berpengaruh
signifikan terhadap Wajib Pajak tidak mengisi scndiri SPT Tahunannya, Variabel
pengetahuan Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Wajib Pajak tidak
mengisi senditi SPT Tahunannya, sedangkan variabel sosialisasi SPT tidak

berpenganuh terhadap Wajib Pajak tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya.



Berdasarkan lalar belakang diatas, maka peneliti tertarik wntuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul:
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI WAJIB PAJAK ORANG
FRIBADT TIDAK MENCGIST SENDIRI SPT TAHIINANNYA PADA KPP

TAMPAN KOTA PEKANBARD”.

B, Pernmusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka perumuesan masalzh
schapal berikut:
1. Apakah kesadaren Wajib Pajak dapat mempengaruhi Wajib Pajak yang
tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya?
2, Apakah pengetahvan Wajib Pajak dapat mempenganihi Wajib Pajak yvang
tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya?
3. Apakah sosialisui SPT dapat mempengaruhi Wajib Pajak vang tidak
mengisi sendini SPT Tahunannya?
4. Apakah kualitas layan@ perpajakan berpengaruh terhadap Wajib Pajak
yang tidak mengisi sendirt SPT Tahunannya?
5. Apdkah kesadaran Wajib Pajak, pengetahuan ‘;‘fﬂjih Pajak, sosialisasi SPT,
dan kualitas layanan perpajakan dapat mempenparuhi Wajib Pajak vang

tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti datam penelitian ini
adalah:
a. Untuk menguji pengaruh antara kesadaran Wajib Pajak terhadap Wajib
Pajak tidak mengpisi sendiri SPT Tahunannya,
b. Untuk menpuji pengaruh antara pengetahuan Wajib Pajak terhadap
Wajib Pajak tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya,
¢. Untuk menguji pengaruh antara sosialisasi SPT terhadap waijib pajak
tidak mengisi senditi SPT Tahunannya.
d. Untuk menguji pengarub antara kualitag layanan perpajakan terhadap
Wajib Pajak fidak mengisi sendiri SPT Tahunannya.
c. Untuk menpuji pengaruh antara kesadazran Wajib Pajak, sosialisasi
SP1, pengetahuan Wajib Pajak, dan kuslitas layanan perpajakan
terhadap Wajib Pajak tidak mengisi senditi SPT Tahunannya,
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini:
8. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini nantinya dibarapkan dapat digunakan schagai bahan
untuk memperkuat manfaat teoritis yang digunakan peneliti dengan kondisi nyata
di lapangan dan juga diharapkan dapat membawa perubahan dan menambah
pengetahuan tentang sistern perpajakan dan perilaku Wajib Pajak yung saat ini

terjadi.



b. Manfaat Praktis

Melalui hasil penclitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu
perpajakan khususnya. Penganuh faktor-faktor yang terditi dari kesadaran Wajib
Pajak terhadap Wajib Pajak tiduk mengisi sendini $PT Tahunannya, pengetahuan/
pemahaman Wajib Pajak tentang pengisian SPT Tabunan dan format SPT
lerhadap Wajib Pajak mengisi sendini atay tidak SPT Tahunannya, sejauh mana
sosialisasi SPT Tahunan yang dilakukan Dirjen Pajak serta kualitas layanan
pemungutan pajak oleh Dien Pajak,

D, Sisteratika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis membagi pembahasan penelitian menjadi 5
bab yang merangkum latar belakang hingga kesimpulan dan saran, Adapun, pekok
bahasan yang akan disajikan pada tiap bab adalah sebagai berikut :

BAB I : Bab ini merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfast penelitian
serta sistematika penulizan.

BABII : Bab ini akan menguraikan mengenai landasan teor yang
berkartan dengan pembahasan masalah.

BAB 111 : Bab ini akan membahas mengenai metode penclitian yang
digunakan dalam penclitian ini yang di mulai dari populasi,
sampel penelitian, jenis dan sumber data. instrumen dan

metode pengumpulan  data,  identifikasi varabel, model



BADR IV

BABY

penelitian, metode analisis dan pengolahan data, pengujian

hipotesis, koefisien determinasi.

: Bab ini divraskan mengenai gambaran secara umum tentang

objek deskripsi hasil penelitian, melakukan analisis dan

pembahasan hasil penelitian,

: Bab ini akan memberikan kesimpulan dan saran-saran dari hasil

penelitian agar dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A, Pengertian Pajak, Wajib Pajak dan Wajib Pajak Pribadi

Pajak adalah juran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang
sehingpa dapat dipaksakan dengan tiada mendapat balas jasa secara langsung.
Pajak dipungut penguasa berdasarkan norma-porma hukum untuk menutup biaya
produksi barang-barang dan jasa kolektif untuk mencapai kescjahteraan umum,
Lembaga pemerintah yang mengelola perpajakan negara di Indonesia adalah
Direktorat lendral Pajak yang merupakan salah satu Dircktorat Jendral yang ada
dibawah naungan Departemen Keuangan Republik Indunesia,

Pajak dari persepekdif ekonomi dipahami sebayai beralihnya sumber daya
dari sektor privat kepada sckior publik. Pemahaman ini memberikan pambaran
bahwa adanya pajak menyebabkan dua situasi menjadi berubah. Pertama,
berkurangnya kemampuan individu dalam menguasai sumber daya untuk
kepentingan penguasaan barang dan jasa. Kedua, bertambshnya kemampuan
keuangan negara dalam penyediaan barang dan jasa publik yang n:empakan
kebutuhan masyarakat.

Wajib Pajak adalah pajak pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak,
pemotong pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan
ketentuan peratutan perundang-undangan perpajakan.

Wajib Pajak pribadi adalah orang yang memperoleh penghasilan baik

sebapai seorang direktur dari satu, beberapa, atau bahkan ratusan perusahaan atag
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seorang pernegang saham atau komisaris atau pegawai menengah atau pegawai
rendah atau pekerjz mandin scperti dokter, notaris, pengacara, Wajib Pajak oTANg
pribadi memiliki resiko mengalami pemertksagn,

Bagi Wajib Pajak orang pribadi tertentu, penghasilan diinvestasikan dalam
bentuk saham, tabungan, deposito, sewa, atau real propeny. Penpghasilan yang
diperoleh dari berbagai jenis investasi itu adatah dividen, bunga, royafti, atan
capital gain. Kewajiban Pajak yang melekat pada bebagai penghasilan ini adalsh
PPh Pasal 23 atau PPh Final yang biasanya dipotong oleh pihak memben
penghasilan. Berkaitan dengan kewsjiban ini, maka pemeriksa akan merminta
berbagai dokumen dan informnast yang berkaitan seperti bukti-bukii kepemilikan
deposito, tabungan, sewa-menyewa, jual-beli aktiva, dan sebaggjn}'a. S¢lain itm
Pemeniksa juga akan menelusuri berbagai perubaban atay mutasi yang terjadi
terhadap investasi iy, Hal ini dilakukan untuk mengetahui naik-turunnya potens:
penghasilan sehingga jumlah penghasilan yang sebenarnya pada akhir tahun dapat
diketohui deogan pasti. Jumlah penghasilan pada akhir tahun inilah yang akan
menentukan besarnya jumiah pajsk yang harus anda bayar untuk tahun

hersangkutan.



B. Surat Pemberitahuao (SPT)
1. Pengertian SPT

Surat pemberitahuan adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk
melaporkan perhitungan dan atan pembayaran pajak, objek pajak dan atau bukan
objek pajak dan atau hada dan kewsjiban, menurt ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan (Anastasia Diana, 2003:9),
2. Fungsi S¥FT

Fungsi SPT menurit penjelasan pasal 3 ayat 1 Undang-Undung Neo. 16
tahun 2000 bagi Wajib Pajak penghasilan, SPT PPh berfungsi sehapal sarana
untuk:

. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan perhitungan jumlah pajak
yang sebenarnys terutang.

b. Melaporkan pembayaran atan pelunasan pajak yang tclah dilaksanakan
sendiri dan atau melalui pemotongan atau pemungutan pihak lain
datarn saty tahun pajak atau bagian tahun pajak.

¢. Melaporkan penghasilan yang merupakan objck pajak dan atau bukan
objek pajak, harta dan kewajiban.

d. Melaporkan pembayaren dari pcmotong atau pemustgut tentang
pemotongan atau pemungutan pajak orang pribadi atau badan lain

dalamn satu masa pajak.



3. Jenis Surat Pemberitahuan

Surat pembernitahyan terdiri dari;

a.

Surat pemberitahnan masa pajak penghasilaﬁ pasal 2] dan pasal 26
(SPT Masa PPh pasal 2! dan 26),

Surat pemberitahuan masa pajsk penghasilan pasal 23 dan pasal 26
(SPT Masa PPh pasal 23 dan 26).

Surat pemberitahuan masa pajak penghasilan pasal 4 ayat 2,

Surat pemberitahuan masa pajak penghasilan pasal 15 (SPT Masa PPh
pasal 15).

Surat pemberitahuan masa pajak perambahan nilag {SPT Masa PPN}
Surat pemberitabuan masa pajak pertambahan nilai (5F1 Masa PPN)
bagi pemungut.

Sural pemberitahuan masa pajak penghasilan pasal 22 (SPT Masa PPh
pasal 22).

Surat pcmberitahuan masa pajak pertambahan nilai (SPT Masa PPN)
bagi pengusaha kena pajak pedagang eceran yang mengpunakan nilai
Iain sebagal dasar pengenaan pajak |

Surat pemberitahuan masa pajak penjualan atas barang mewah {(SPT
Masa PPnBM).

Surat pemberitahvan tahunan pajak penghasilan Wajib Pajuk Badan
{SPT Tahunran PPh wajib pajak badan).

Sural pemberitshuan tahunan pajak penghasilan Wazib Pajak badan

(SPT Tabunan PPh wajib pajak badan yang djizinkan
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menyelenggarakan pembukuan dalam bahasa Inggris dan mata vang
Dolar Amerika Serikat).

L. Surat pemberitabuan tahunan pajak penghasilan Wajib Pajak orang
pribadi (SPT Tahunan PPh wajib pajak orang pribadi)

m. Surat pemberitahvan fabunan pajak penghasilan pasal 21 (SPT
Tahunan PPh pasal 21)

4. Tata Cpgra Penyelesaian Surat Pemnberitahuan SPT

A, Wajib Pajak harus mengambil sendiri surat pemberitahuan di lempat
vang telah di tetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (kantor-kantor
dilingkungan Direkiorat Jenderal Pajak yang diperkirakan mudah
terjangkau oleh Wajib Pajak).

b. Wajib Pajak mengisi sendiri surat pemberitahuan dengan benar, jelas
dany ftengkap sesusi denpan petunjuk yang diberikan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajaken yang berlaku,
Pengisian surat pemberitahuan yang tidak benar yang mengakibatkan
pajak yang terutang kurang dibayar, akan dikenakan sanksi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan perpajakan.

c. Wajib Pajak hamus menandatangani serta menyampaikan kembali ke
kantor Direktorat Jenderal Pajak dalam batas waktu yang telah
ditentukan. Apabila SPT disampaikan melalui pos secara tercatat atay
dengan cata lain yang ditctapkan dengan keputusan Direktorat Jenderal
Pajak, maka tanda bukti dan tanggal pengisian SPT yang telah fengkap

dianggap sebagai tanda bukti dan tanda penerimaan.
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d. Buldi-bukti wajib dilampirkan dalam SPT:
1} Keterangan dan atau dokumen latn yang harus dilampirkan pada SPT

‘Tahunan wajib pajak badan:

& Neraca dan laperan Laba Rugi tahun pajak yang bersangkutan
dari Wajib Pajak itu sendiri beserta rekonsiliasi laba rugi fiskal,

b, Daftar perhitungan penyusutan dan atau amortisasi fiskal,

¢. Perhitungan kompensasi kerugian dalam hal lerdapat sisa
kerugian  tahun-tahun  scbhelumnya  ysng  masih  dapat
dikompensasikan,

d. Surat setoran pajak pasal 29 yang seharusnya, dalam hal
terdapat kekurangan pajak terutang, kecuali ada izin untuk
mengangsur atau menunda pembayaran PPh pasal 29.

€. Surat kuasa khusus, dalam hal SPT ditandatangani bukan olch
Wajib Pajak.

f Lampiran-lampiran lainnya yang dianggap petlu untuk
menjelaskan perhitungan besarnya penghasilan kena pajak atan
besarnya PPh pasal 25.

2} Keterangan dan atau dokumen lain yang harus ditampirkan pada
SPT Tahunan PPh wajib pajek orang pribadi yang melakukan
pembukuan.

4. Neraca dan laporan Laba Rugi tahun pajak vang bersangkutan
dari Wajib Pajak itu sendin beserta rekonsiliasi laba rugi fiskal,

b. Daftar perhitingan penyusitan dan atay amortisast fiskal.



Perhitungan kempensasi kervgian dalam hal terdapat sisa
kerogian  tahun-tahun  sebelumnya vang masih - dapat
dikompensasikun.

. Surat setoran pajak pasal 29 yang seharusnya, dalam hal
terdapat kekurangan pajak terutang, kecuali ada izin untuk
mengangsur atan menunda pembayaran PPh pasal 29,

Surat kuasa khusus, dalam hal SPT tahunan ditandatanoani
bukan oleh Wajib Pajak, atau surat keteranpgan kemalian dari
instansi yang berwenang dalam hal ditandatangani oleh ahli
Wars.

Photocopy formmlis 1721-A1 dan atau 1721-A2, dalam hal
Wajib Pajak menenma penghasilan  sehubungas  dengan
pekerjaan yang sudah dipotong pajaknya oleh pemberi kerja.

- Perhitungan PPh yang terutang olek masing-masing pihak bagi
wajib pajak yang kawin dengan perjanjian pemisahan harta dan
penphasilan,

Dafiar susunan keluarpa yang menjadi tanggungan Wajib
Pajak.

Bukti setoran zakat atas penghasilan yang dibayar oleh Wajib
Pajak orang pribadi pemeluk agama islam kepada amil zakat
atan lembaga amil zakat yang dibentuk dan disalkan oleh

pemerintah.
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] Lampiran-lampiran  lain  yang dianggap perlu  untuk
menjelaskan perhitungan besarnya penghasifan kena pajak ata
besamya PPh pasal 25,

3} Keterangan dan dokumen lain yang harus dilampirkan pada SPT
Tshunan Wajih Pajak orang pribadi yang menyelenggarakan
pencatatan:

a. Jumlah peredaran atan penenimaan brute sctiap bulan selama
setahun,

b. Keterangan dan atau dokumen yang seperi yang Jdiscriakan oleh
Wajib Pajak orang pribadi yang menyelengparakan pembukuan
seperti keterangan dan alau dokumen lain yang harus
dilampirkan pada SPT tshunan PPh Wajib Pajak orang peribadi
yang melakukan pembukuan dokumen keempat sampai
kesepuluh.

c. Bagi Wajib Pajak wang telah mendapat izin dari menteri
keuangan untuk menyelenggarakan  pembukuan dengan
menggunakan bahasa asing dan mata wing selain rupiah, wajib
menyampaikan SPT dalam bahasa indonesia dan mata uang
selain Rupiah yang diizinkan.

C. Kesadaran Terhadap Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak sangat penting dalam melaksanakan sysrem self

assesment (Parmungkas, 2003). Kesadaran adalah keadaan tghu, keadaan mengerti,
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dun ingat kepada hal-hal yang benar (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:975).
Maka kesadaran terhadap self assesment adalah bila mereka telah mengetahui dan
sepakat bahwa seharusnya:

1. Dalam mendapatkan NPWP, Wajib Pajak mendafiarkan diri sccara

akiif dan mandiri ke KPP setempat,

2. Wajib Pajak mengambil sendiri formulir tahunanmya ke kanlor KPP

setemtpat.

3. Wajib Pajak menghitung dan menetapkan sendini jumlah pajak yang

terutang melalui pengisian SPT tanpa bantuan petugas pajak.

4. Wajib Pujak menyetor dan melaporkan formulir SPT secara aktif dan

mandid,

Menurut Fiedi (2004) ada dua kesulitan Wajib Pajak schingga tidak
mengisi sendiri SPT tzhunannya dan melimpahkannya kepada pihak ketiga adalah
belum mendapatkan buku petunjuk yang relevan dan Wajib Pajak tidak mau tahu
tentang SPT.

Mekanisme perpajakan yang diznut Indonesia saat ini untuk berbagai jenis
pajak yang didasarkan pada self assesment (sistem penetapan sendiri}. Istilah self
assesment fystert adalah istilah hukum. Sedanpkan istilah administrasinya adaiah
self taxing system

Self assesment/self taxing systemr edalah suatn sistem yanp menentukan
bahwa rakyat yang telah memcnuhi syarat sebagai Wajib Pajuk secara olomatis
boleh menghitung dan menetapkan sendiri berapa besamya ulang pajaknya,

menyetomnya ke kas negara dan  mempertanggungijawabkan perhitunpan,
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penetapan dan pembayaran pajak tersebut kepada oforitas perpajakan utang yang
disebut dengan itilah Fiskus (Supramono, 2005:140).

Secara konsepsional system self assesmemt i juga tidak bedalan
sendirtan, karena harus didukung perangkat administrasi perpajakan yang tefah
mengikuli prinsip-prinsip adminisirasi modern. Dengan sistem baru ini pibak
administrator pajak idealnya hunya berfindak sesuai dengan fungsinya yaitu
melakukan pengawasan, pengendalian dan penelitian apabila ada kecurigaan
bahwa Wajib Pajak tidak melaksanakan kewsjiban sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Lagi-lagi konsep yang ideal dan berorientasi kemasa depan
(visioner} itu terbentur berbagai kendala faktual, seperti masih rendahnya
kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak serta sistem politik yang seniralistik dan
otoriter. Padahal kunci utama pengumpulan pajak dengan sistem se[f' assesment
adalah pada kepatuhan suka rela {voluntary compliance). Melatni kepatuhan ini
administrasi pajak dapal mengkonsentasikan sumber dayanya sccara efektif dan
efisten, misalnya dalam mengidentifikasi informasi yang berhubungan dengan
Wajib Pajak yang gagal mematuhi kewajiban pajaknya. Persoalannya kepatuhan
suka rela ini adalah produk dari sikap mental yang didalamnya terkandung proses

pemnbelajaran dun penyadaran terus menerus.
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D, Sosialisasi SPT

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) sosialisasi adalah upaya
memasyarakatkan sesuatu schingga menjadt dikenal, dipahami dan dihayati cleh
masyarakat luas, Surat pemberitahuan sebenamya bukan barang baru lagi bagi
masyarakat luas terkhusus bagi mereka yang memiliki NPWP yang ditetapkan
sebagal Wajih Pajak. Namun, seperti yans kita ketahui masih sangat banyak
Wajib Pajak tidak 1ahu cara pengisian sendinn SPT T ahunannya. Maka daripada
in Direktorat Jenderal Pajak berusaha keras melakukan sosialisasi kepada Wajib
Pajak, adapun sosialisasi yang biasa dilakukan berupa pembagian buku petunjuk
pengisian SPT Tahunannya secara rutin kepada Wajib Pajak.

Namun, pada kenyataannya sosialisasi vang dilakukan kurang optimal,
buku petunjuk yang dibagikan tidak secara rutin dan kadang kala sudah tidak
relevan lagi dengan keadaan yang terjadi di lapangan {Hamdan, 2002), Pada
akhirnya banyak Wajib Pajak menjadi tidak mengerti dan tidak mampu untok
mengisi sendiri SPT Tahunannya yang mengakibailkan mereka menggunakan jasa
orang lain maupun konsultan pajak. Selain ity dilakukan dengan cura
pemberitabuan atau penpiriman SPT Tahunan diberikan rada awal MNovember,
sehingga ade kurang lebih 4 bulan wajib pajak telah diberitahukan pengisiannya.
Dimana dalam pengiriman SPT tersebut ada cara-cara pengisiannya dalam buku
petunjuk baik itu untuk Wajib Pajak orang pribadi atau badan, Disamping

sosialisasi pengiriman SPT tersebut, juga melalui media elektronik, yaitu melzlui
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salah satu acara di televisi swasta (Fiedl, 2004). Media elektronik ini biasanya
hanya berupa mengingatkan wajib pajak agar tidak lupa menyeterkan pajak
terutang mercka dan tidak berhubungan dengan bagaimana cara Wajib Pajak
mengisi sendiri SPT Tahunannya, '

E. Pengetahuan Wajib Pajak

Dalam masyarakat Indonesia yang memiliki NPWP biga dikatakan masih
sangat banyak wajib pajak di Indonesia yang belum memahami dengan benar lata
cara pengisian formulir SPT (Tambunan, 2003). Hal ini dapat rerlihat dag
keterlibatan pihak ketiga, misalnya petugas pajak yang diminta mengisikan SPT
oleh Wajib Pajak (Hamdan, 2002).

Banyak pelanggaran sistem self assesment yang terjadi karena Wajib Pajak
tidak memiliki pemahaman perpajakan yang memadai terkhusus dalam pengisian
sendini SPT Tahunan. Hal ini dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari dimana
masih sangat banyak Wajib Pajak orang pribadi yang menggunakan jasa pegawai
pajak, orang lain yang memahami fentang pengisian SPT mavpun konsultan pajak
tanpa mau belajar untuk mengisi sendiri SPT Tahunannya sendiri,

Sebenarnya tinggei rendahnya pemshaman atau pengetahuan Wajib Pajak
dalam pengisian SPT dapat dilihat dari apakah Wajib Pajak telah membaca buku
petunjuk pengisian SPT hal ini di ungkapkan oleh Parwati (2004). Dapat juge
dilihat daci apakah Wajib Pajak kesulitan atan tidak dalam memahami bulo:

petunjuk pengisian SPT dan apakah Wajib Pajak dapat mengisi senditi formuli
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SPT dengan bgik dan bepar (Nurmantu, 2003:16). Jadi berdasarkan beberapa
penelitian yang dilakukan tersebut pengeiahuan tentang taia cara pengisian SPT
Tahunan, kecendenmgan Wajib Pajak masih memiliki minat yang rendzh dzlam
memahami bukw petunjuk yang diberikan kepada mereka, sehingga Wajib Pajak
tidak mampu untuk mengisi sendiri SPT Tahunannya,

F. Kuslitas Layanao

Pelayanan mcrupakan salah satn answre yang sangat penting dalam
menciptakan kepuasan pelanggan. Salsh satu cara untuk menempatkan hasil
pelayanan yang lebih ungpul dampada pesaing adalah denpan memberikan
pelayanan yang baik, efisien dan cepat. Seorang Wajib Pajak yang pada dasamya
Juga berperan sebagai seorang pelanggan berhak mendapatkan pelayanan yang
baik ketika melakukan transaksi dengan pihak Dirjen Pajak sebagai penyedia
layanan jasa. Difjen Pajak adalah penyedia jasa yang bersifat monopoli karena
tidak adanya pesaing yang bergerak pada bidang sejenis. Meskipun begitu
ketidakpuasan seorang pelanggan dalam hal ini Wajib Pajak terhadap layanan
yang diberikan akan berakibat pada citra Digen Pajak dimata konsumen tersebut.

Dalam penelitian ini akan menggali layanan pihak Difen Pajak dengan
berdasarkan pada kualitas layanan dalam manajemen pemasagan. Pelayanan yang
herkualitas adalah orentasi sumber dava manusia dalam suaiu perusahaan

terhadap kepuasan pelanggan.
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1) Pengertian Kualitas layanan {sevice guality)

Dalam penelitian ini untuk mengetahni tingkat kualitas layanan pihak
Dirjen Pajak peneliti menggunakan pengertian kualitas layanan dalam manajemen
pemasarin yang defenisi kualitas ada beberapa macam, antara tain ;

Menurut Philip Kotler (2006:410) adalah :

“Kualitas layanan adalah ciniciri dan karakteristik produk secara

keseluruhan yang berhubungan dengan kemarnpuannya wntuk menyatakan

kepuasan atau kebutuhan secara tidak langsung™.

Menurut Phitip B Cesby delam Fondy Tiiptono (2001:12) adalah

“Kualitas layanan adalah menaruh perhatian besar pada transformasi
budaya kualitas. la mengemukakan pentingnya melibatkan setiap orang
dalam organisasi, vaitu dengan jalan menekankan kesesuaisn individual
terhadap persyaratar/ tuntutan, Peqd&katan Cosby adalah top down.

1) Faktor-fakior yang Mempengaruhi Kualitas Layanan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan menurut
Zeithhami Valeria terdini dari lima faktor, antara lain -

a. Bukii langsung (Tarngible)
Penampilan lualitas dan alat-alat yang digunakan secarn fisik,
penampilan karyawan dan peralatan komunikasi.

b. Keandalan (Reability)
Kemampuan m.f:mberikan pelayanan yang dijanjikan dengan svger,

akurat dan memuaskan,
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Daya Tanggap (Responsibility)

Keinginan para staf dan karyawan untuk membantu para pelanggan

memberikan pelayanan dengan sigap dan mampu mengatasi keluhan

para pelanppan dengan cepat.

Jaminan (Assurance)

Tingukat pengetahuvan dan tingkat kesopansantunan yang dimiliki

karyawan, disamping kemsmpuan mereka memberikan kepercayaan

kepada pelanggan, dimana dimensi  assurance merupakan
penggabungan dari beberapa dimensi, entara lain :

1. Kemampuan (Competencej, artinya kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki poleh para staf dalam melakukan pelayanan.

2. Kesopanan (Cowurtesy), artinya kesopanan yang melipud
keramahan, pelatihan dan sikap para karyawan.

3. Kepercayaan (Credibility), artinya kredibilitas atas kepercayaan
yang meliputi hal-hal yang berbubungan dengan kepercavaan
kepada perusahaan, seperti reputasi, prestasi dan sthagainya,

Empati (Entpaty)

Adanya perhatian khusus yang diberikan kepada setiap pelanggan

sccara individual. Uniuk sebuah orpanisasi perusahasn pelayanan,

segala karakteristik kualitas pelayanan hendaknya secara relatif dapat
diukur dan disesuaikan depgan persyaratan kualitas. Adapun empati

merupakan penggaburigan dari beberapa dimensi berikat:
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L. .Kcmudahan (Acces), meliputi kemudahan untuk memantaatkan
pelayanan yang difawarkan pernsahaan.

2 Komunikﬁsi {Communication), arinya kemampuan melakukan
komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada pelanggan.

Kualitas layanan akan mempengaruhi Wajib Pajak dalam menaisi SPT
Tahunan dimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai Kantor Pajak saat si
Wajib Pajak akan menygtorkan pajak terutang. Pelayanan tersebut dapat berupa
pegawsi memberikan pengarahan jika Wajib Pajak salah dalam mengisi SPT
Tahunan,

G. Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, hipotesis diturunkan berdasarkan pada tcori yang relevan, letapi helum
didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh dari proses pengumpiian
data.

L Pengaruh faktor kesadaran terhadap wajib pajak tidak mengisi sendird
SPT Tahunannya.

Kesadaran adalah keadaan tahu, keadaan mengerti, dan ingat kepada hal-

hal yang benar (Kamus Besar Bahasa Indonesin, 2005:975). Maka kesadaman

terhadap self assesment adalah bila mereka telah mengetahui dan sepakat bahwa

seharisnya :
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a. Dalam mendapatkan NPWP, Wajib Pajak mendaftarkan dif secara aktif
aan mandin ke KPP setempat.

b. Wajib Pajak mengambil sendiri formulir tahunannya ke kantor KPP
setentpat.

¢. Wajib ajak menghitung dan menctapkan sendici jumlah pajak yang
terutang melalui pengisian SPT tanpa bantuan petugas pajak.

d. Wajib Pajak menyetor dan melaporkan formnulir SPT sccara aktif dan
mandiri,

Menurut Fied] (2004) ada dua kesulitan Wajib Pajak sehingga tidsk
mengisi sendiri SPT Tahunannya dan melimpahkannyz kepada pibak ketiga
adalah belum mendapatkan buku petunjuk yang relevan dan Wajib Pajak tdak
mau tahu tentang SPT.

2. Pengaruh faktor socialisasi SPT terhadap Wajib Pajak tidsk mengisi
sendiri SPT Tahunannya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) sosialisasi adalah upays
memasyarakatkan sesuatu schingga menjadi dikenal, dipahami dan dihayati oleh
masyarakat luas. Namun, pada kenyataannya sosialisasi yahg dilakukan kurang
optimal, misalnya buku petunjuk yang dibagikan tidak secara nnin dan kadang
kala sudah tidak relevan lapi dengan keadaan yang terjadi di lapangan (Hamdan,
2002). Pada akhimya banyak Wajib Pajak menjadi tidak mengerti dan tidak
mampy untuk mengisi sendiri SPT ‘Tahunannya yang mengakibatkan mereka

menggunakan jasa erang lain mavpun kensultan pajak,
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Selain itu dilakvkan deagan cara pemberitahuan stau pengiriman SPT
Tahunan diberikan pada awal November, sehingga ada kurang lebih 4 tulan
Wajib Pajak telah diberitahukan pengisiannya. Dimana dalam penpiriman SPT
tersebut ada cara-cara pengisiannya dalam buku petunjuk baik itu untuk Wajib
Pajak orang pribadi atau badan. Dismnping sosialisasi pengiriman SPT tersebut,
Jjuga melalui media elektronik, yaitu melalui salah satu acara di televisi swasta
(Fiedl], 2004}, Media eleklmnik ini biasanya hanya berupa mengingatkan Waiib
Pajak apar tidsk lupa menyetorken pajak terutang mereka dan tidak berhubungan
dengan bagaimana cara Wajib Pajak mengisi sendiri SPT Tahunannya.

3. Pengaruh faktor pengetahuan terhadap Wajib Pajak tidak mengisi sendiri
SPT Tahunannya

Dalam masyarakat Indonesia yang memiliki NPWP bisa dikatakan masih
sangat banyak wajib pajak di Indonesia yang helwm memahami denpan benar tata
cara pengisian fomulir SPT (Tambunan, 2003). Hal ini dapat terlihat dari
keterlibatan pihak ketiga, misalnya petugas pajak yang diminta mengisikan SPT
oleh Wajib Pajak (Hamdan, 2002).

Sebenarnya tinggi rendahnya pemahaman atau pengetahuan Wajib Pajak
dalam pengisian SPT dapat dilihat dari apakah Wajib Pajak telah membaca buku
petunjuk pengisian SPT hal ini di ungkapkan cleh parwati (2004). Dapat juga
dilibat dari apakah Wajib Pajak kesulitan atau tidak dalam memahami buku
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petunjuk pengisian SPT dan apakah Wajib Pajak dapat mengisi sendiri formulir
SPT dengan baik dan benar (Nurmnantu, 2003:16).

Tadi berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan tersebut pengetahuan
tcntang tata cara pengisian SPT Tabunan, kecenderungan Wajib Pajak masih
memiliki minat yang rendah dalam memahami buku petunjuk vang diberikan
kepada mereka, schingga Wajib Pajak tidak mampu untuk mengisi sendiri SPT
Tahunannya,

4. Fengaruh faktor Kualitas Layanan (Service Quality) terhadap Wajib Pajak
tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya,

Pelayanan merupakan salah sam wamswre yang sangat penting dalam
menciptakan kepuasan pelangean. Salah satu cara untuk menempatkan hasi)
pelayanan yang lebih unggul daripada pesaing adalah dengan memberikan
pelayanan yang baik, efisien dan cepat. Secrang Wajib Pajak yang pada dasarnya
Juga berperan sebagai seorang pelanggan berhak mendapatkan pelayanan yang
baik ketika melakukan transaksi dengan pihak Dirjen Pajak sebcagai penyedig
fayanan jasa.

Dirjen Pajak adalah penyedia jasa yang bersifat monopoli karena tidak
adanya pesaing yang bergerak pada bidang sejenis. Meskipun begitu
ketidakpuasan seorang pelanggan dalam hal inj Wajib Pajak terhadap layanan
yang diberikan akan berakibat pada citra Dirjen Pajsk dimata konsumen tersebut.

Dalam penelitian ini untuk mengetshui tingkat kualitas layanan pihak
Ditjen Pajak peneliti menggunakan pengertian kualitas layanan dalam manajemen

pemasaran yang defenisi kualitas ada beberapa macam, antara lain
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Menurut Philip Kotler (2006:410) adalah :

“Kualitas layanan adalah cir-cirf den karakteristik produk secara
keseluruhan yang berhubungan dengan kemampuannya uniuk menyatakan
kepuasan utau kebutuhan secara tidak langsung”,

Menurut Philip B Cosby dalam Fandy Tjiptono (2081:12) adalah :
“Kualitas layanan adalah menaruh perhatian besar pada transformasi
budaya kualitas. la mengemukakan pentingnya melibatkan setiap orang
dalam organisasi, yaitu dengan jalan menekankan kesesuaian individual
terhadap persyaratan/ tuntutan. Pendekatan Cosby adalah top down.

Kualitas layanan akan mesmpengaruhi Wajib Pajak dalam mengisi SPT
Tahunan dimana pelayanan yang diberikan oleh pepawai Kantor Pajak saat s
Wajib Pajak akan menyetorkan pajak terutang. Pelayanan tersebut dapat berupa
pegawai memberikan pengarahan jika wajib pajak salah dalam mengisi SPT
Tahunannya.

H. Pajak dalam Islam

Fajak adalah suatu pembayaran yanyg snasosan xepaga pemermtan untux
pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan dalam hal penyelengparaan jasa-jasa
untuk kepentingan umum. Dalam islam juga dikenal istilah zakat. Zakat adalah
bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah Swt wajibkan kepada
pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan

persyaratan tertentu.
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Perpajakan yang ditetapkan pemerintah melalui undang-undangnya wajib
ditunaikan oleh orang tnuslim, selama i unk kepentingan pembangunan di
berbagai bidang dan sektor kehidupan yang di buluhkan oleh masyarskat secara
lebih luas, seperti sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan transportasi,
periahanan dan keamanan atau bidang-bidang lainnya yang telah ditetapkan
bersama. Alasan kaum muslimin menunaikan pajak yang ditetapkan negara,
disamping penunaian kewajiban zakat, antara lain solidaritas dan tolong
menaglong.

Besarna kaum muslimin dan sesama uwmat manusia dalam kebaikan dan
lakwa merupakan kewajiban yang harus terpenuhi. Berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Daruguthni dari Fatimah binti Qayis, Rasulullah Saw
bersabda: “Sesungguhnya dalam harta ada kewajiban lain diluar zokat”.

Allah Saw berfirman dalam surst Al- Bagarah:195
L = ,i‘-",-.‘-".l*f.ﬂ"'—" = P . XX
£ GG Hlls ST ) Sl 1,88 %5 4T 1 g s
£53 gl

Aninya:
Dan belanjakuniah (harta bendomu} di jolan Allah, den janganiah kamu
menjatubkan dirimy sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik (s Al
bagarah: 193)

Atas dasar alasan diatas, maka sah-sah saja adanya dua kewajiban bapi
kaum muslimin (ferutama kaum muslimin di Indonesia), yaim kewajiban

menunaikan zakat dan pajak sekaligus,
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I. Model Penelitian
Unwk lebih menjelaskan hubungan antara variabel independen dan
variabel depcnden yang dipunakan dalam penelitian ini maka berikut digambarkan

model penelitian yang digunakan.

Madel Penelitian

Variabel Independcen Yarjabel Depeaden

s ™~
X esadaran Wajib

Pajak

ﬁ
A

Sosialisast SPT | Wajib Pajak Pribadi
L g Tidak Mungisi
Sendiri $PT Tahunan

-
Pengetahuan Wajib

Pajak

Kualitas Layanan

, A

J. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pembahasaan sebelumnya, maka hipotesis yang dizjukan
adalah sebagai berikut :

H, : Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Wajib Pajak yang

tidak mengisi sendid SPT Talunannya.
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: Sosialisasi SPT berpengaruh terhadap Wajib Pajak yang tidak

mengisi sendini SPT Tahunannya.

» Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh terhadap Wajib Pajak

yang tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya.

: Kualitas layanan perpajakan berpenganth terhadap Wajib Pajak

yang tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya

. Kesadaran wajib pajak, Sosialisasi SPT, Pengetahuan Wajib

Pajak, kualitas layanan perpajakan berpengaruh terhadap Wajib

Pajak yang tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Populasi

Populasi metupakan keselurohan karakicristik atau hasil pengukuran yang
menjadi objek penelitian. Nur Indriantoro dan supomo {2002:115) Populasi dapat
diartikan sekelompok orang, kejadian atay segala sesmat vang mempunyai
karakieristik tertentu. Populast penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di
KPP Tampan- Kota Pelcanbaru dan statusnya masih aktif.

B. Metode Pengambilan Sampel

Sampel penelitian ini adalih Wajib Pajak Orang Pribadi yanp melaporkan
SPT Tahunannya pada tahun 2010, Adapun data jumlah Wajib Pajak
perscorangan di KPP Pratama Pekanbaru Tampan adalah 35.280 pada tahun 2010.
Sedangkan teknik pengambilan sampel secara random sampling (acak). Jumlah

sampel yang diambil menggunakan rumus Slovin (Umar, 2008) sebagai berikut:

N
N~ ——
1+N.e?
Keterangan :
n r Jum!lah Sampei
N » Jumlah Populasi
€ . Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan dalam pengammbilan

sampel yang dapat ditoleransi, misalnya 5%.

32
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35.280
n =
1+35.280.(0,05)
35.2R0
n ]
1+882
35.2280
n =
89,2
n = 396 orang

Jadi jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini bejunlah 396
Qrang.

Dalam penelititan inl, penpambilan sampel dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada Wajib Pajak sebagai responden penelitian.
Responden yang disurvei dalam penelitian ini adalph Wajib Pajak vang
melakukan pembayaran pada KPP Tampan Kota Pekanbaru dan dalam prosesnya
menghitung, melaporkan dan membayar sendin pajakueya (tidak diwakilkan).

C. Jenis Data, Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
adalah data yang bharus diolah kembali. Sumber data primer diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer ini dikumpulkan
secara khusus oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peaelitian {Indentcro dan
Suponto, 2002).

Data primer ini dapat berupa opini subyek {orang) secara individu atay
kelompok, hasil observasi terhadap benda (fisik), kegiatan atau kejadian dan hasil

pengujian. Peneliti dengan data primer dapat mengumpulkan data sesuai dengan
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yang diinginkan. Sedangkan jenjs daté yang digunakan adalah data subyek. Data
subyek yaitu jenis data yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakieristik
dari sesecrang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian
{Indriantoro dan Supomo, 2002).

Metode pengumpulan data dslam penelitian ini adala metode survet
dengan teknik pendistribusian kuesioner penelifian. Metode survei merupakan
metode pengumpulian data primer vang menggunakan pertanyvaan lisan dan tulisan
{Indrianloto dan Supomo, 2002). Kuesioner penelitian akan Jiantarkan secara
langsung kepada KKP Tampan Kota Pekanbare, Kuesioner disertai dengan
penjelasan dan permohonan responden mengengi tujuan penzlitian ini.

D. Defenisi Operasional dan Penpukuran Variabel

Variabel adalah konstruk yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk
memberikan gambaran vang lebih nyata mengenai fenomcna-fenomena,
Penentuan variabel pada dasarnya merupakan konstruksi yaitu upaya mengurangi
abstraksi sehingga dapat diukur. Definisi operasional adalzh konstruk sehingpa
menjadi varisbel yang dapat dikur (Indriantoro, 2002)

Variabel yang menjadi perhatian utama datam penelitian ini adalah satu
variabel dependen yakni SPT Tahunan, empat variabel independen pada
penelitian adalah  kesadaran Wajib Pajak, sosialisasi SPT, pengetahuan Wajib

Pajak dan kualitas lavanan.
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1. ¥ariahel Dependen

Variabel dependen adalah lipe varizbel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh varizbul independen. Variabe! dependen dalam penelitian ini adalah SPT
Tahunan. SPT Tahunan ini diukur dengan menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Rika (2006), yang mana untuk mengetahui sejauhmana SPT
Tahunan tercapai yang terdiri dari menghitung sendiri pajak terutang,
menyetorkan sendiri pajak terutang, dan melaporkan sendiri SPT Tahunan.

Yang mana variabel ini divkur dengan menggunakan 5 Skala Liken.
Point 5 memmjukkan tingkat sangat setuju dan paint 1 menunjukkan fingkat tidak
setyju.
2, Variabel Independcen

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini edalsh
kesadaran Wajib Pajak, sosialisasi SPT, pengetahuan Wajib Pajak dan kualitas
layanan.
a. Kesadaran Wajib Pajak

Pengukuran variabel kesadaran Wajib Pajak pada penelitian ini
meﬁgadopsi i.nst:rument penelitian yang telah dikembangkan oleh Rika (2006),
yang mana untuk mengetahul sejauhmana kesadaran Wajib Pajak dalam
mendapatkan NPWP dan mendaftarkan di secara aktif dan mandiri di KPP,
mengambil sendiri SPT Tahunanya, mengisi sendii formulir SPT Tahunanya,
menyetor dan melapor sendiri dan mc]apurkail formnulir SPT Tahunan secars aktif

dan mandin,
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Yang mana variabel ini divkur dengan menggunakan Skala Liken. Yung
terdiri dari 1 sampai 5 point, Point 5 menunjukkan tingkat sangat setuju dan
point 1 menunjukkan tingkat tidak setuju.

b. Sosialisasi SPT

Sesiabisasi SPT diukur dengan menggunakan instrument yang telah
dikembangkan oleh Rika (2006). Yang mana untuk mengetahui sejuh mana
sosialisasi SPT yang dilakukan Difen Pajak teerhadap wajib pajak dalam
mendapatkan buku petunjuk pengisian SPT secara yutin, menghadini sosialisast
vang dilakukan oleh Dirjen Pajak, menghadiri seminar sosialisasi pengisian SPT
Tahunan dan format SPT Tahunan mudzh dipahami.

Yang mana variabel ini divkur dengan menggunakan Skala Likert terdin
dari 1 sampai 5 point. Point 5 menunjukkan tingkat sangat setuju dan point !
menunjukkan tingkat tidak seluju.

¢. Pengetahuan Wajib Pajak

Variabel ini diukur dengan menggunakan instrument yang telah digunakan
oleh peneliti sebelumnya yaitu Rika (2006). Yang mana untuk mengetahui sejauh
mana pepgetahuan Wajib Pajak membaca dan mengerti buku petunjuk pengisian
SPT, mengisi sendiri SPT denpan baik dan benar, mengisi dengan benar semua
bagian formulir SPT Tahunan, mengerti dan paham scluruh bagian dari bBuku

petunjuk pengisian SPT.
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Yang mana vanabel ini dinkur dengan menggunakan Skala Likert terdiri
dari | sampai 5 peint. Point 5 menunjukkan {ingkat sanpat setuju dan point 1
menunjukkan tingkat tidak setuju.
d. Kualitas Layanan Terkadap Pengisian SPT Tahunan

Variabel ini divkur dengan menggunakan instrument yang telah digunakan
oleh peneliti sebelomnya yaitu Hamza (2008). Yang mana untuk mengetahui
sejauh mana kua]iias layanan yang diberikan petupas pajak dalam memberikan
pelayanan sesuai dengan yang ditawarkan, pembayaran SPT Tahunan dapat
dilzkukan dengan mudah, tanggap melayani Wajib Pajak, memberikan pelayanan
yang cepat sesuai peraturan yang berlaku, pelaporan pajak tidak berbelit-belit,
kernampuan karyawan untuk berkomunikasi dengan Wajib Pajak.

Yang mana variabel ini diukur dengan menggunakan Skala Likert terdiri
dari 1 sampai § point. Point 5 menunjukkan tingkat sangat setuju dan point 1
menuniukkan tingkat tidak setuju.

E. Analisis Data

Hasil perelitian atau kesimpulan penelitian yang berupa jawahan atau
pemceahan masalah penelitian, dibuat berdasarkan proses pengujian data yang
meliputi: pemilikan, pengumpulan dan analisis data. Oleh karcna it hasil
kesimpulan tergantung pada kualitas data dan instrumen yang digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian (Indrianto dan Supomo, 2002:179-180). Untuk it
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dalam penelitian ini digunakan dua metode pengujian kualitas data sebagai
berikut:

1.Uji Validitas Data

Validitas data ditentukan oleh proses pengukuran vang akurat. Suatn
instumen  pengukuran  dikatakan mempunyai validitas yang tingei apabila
mstnuoen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Penentuan validitss
data menggunakan ker¢lasi Pearson (Indrianto dan Supomo, 2002:174-180).
Sebelum dilakukan pengolahan data maka perlu dilakukan pengujian data
terhadap variabel tersebut. Uji validitas adalah prosedur pengujian untuk melihat
apakah aiat ukur yang berupa kuesioner yang di pakai dapat mengikur dengan
cermat alav tidak, dengan kata lain sejauh mzna alat ketepatan dan kecermatan
suafu alat ukur dalam melakukan fungsinya vkumya. Uji validitas digunakan
untuk memilik item-item pertanyaan yang relevan untuk dianalisis.

Validitas diuji denpan menggunakan besamya kerclasi antara variabel
koefisien korelasi dinyatakan dengan r. Signifikan nilai r kemudian diuji
kemudian untuk meyakinkan bahwa r sampel dan r populasi tidak berbeda.

2. Ufl Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu cam untuk melihat apakah alat ukur yang
berupa kuesioner yang digunakan konsisten atan tidak. Reliabilitas diukur denpan
menghitung koefisien 4lpha (¢} dan divji dengan menpgunakan Cronchach
Alpha. Dalam vji relinbilitas tidak dapat suatu angka mutlak yang harus dipenuhi

agar alat ukur dapat dikatakan handal.



39

Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsisten internal dan indikator-
indikator sebuah konstruksi yang menunjukkan derajat sampai di mana masing-
masing indikatot itu mengindikasikan scbuah konsturksi/faktor laten ymum.

F. Uji Asumsi Klasik

Setelak data yang didapat dianggap valid dan relisble, maka fangkah
selanjutnya adalah menganalists duta, Seluruh dala yang sudah terkumpud
ditabulasikan sesusi dengan masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian inl, Selanjuinya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan
rumus statistik, dari regresi berganda, Namur sebelumnya terlebih dashulu akan
dinji apakah data yang ada telah memenuhi persyaratan untuk dilakukannya
analisis dengan metode ini.

Ada empat asumsi yang terpenting sebagai syarat pengpunaan metode
reyresi (Gujarati, 2005; dalam Tengku 2009). Asumsi tersebut adalah asumsi
normalitas, autokorelasi, heterokedastisitas dun multikolinearitas, Pengujian int
perlu dilakukan karena adanya kensckuensi yang mungkin terjadi jika asumsi
tersebut tidak bisa dipenubhi.

L. Pengmjian Normalitas Dala

Upi normalitas bertujuan untuk menguji spakah dalam model regresi,
variabel terkait dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atsg
tidak. Meodel regresi yang baik adalah memiliki distribusi dats normal atsu

memlekati normal, Untuk menguji apakah distribusi data normal ataukab tidak,
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maka dapat dilakukan analisis grafik atuu dengan melihat normal probability plot
yang membandinghan distribusi kumulatif dan data sesungguhnya dengan
distribusi knmulatif dari disiribusi normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Gozali, 2001).

2, Uji Multikalincaritas

Pengujian multiknlinearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan
terdapat hubungan antara variabel independent yang satu dengan wvariabel
mdependent yang lain. Diasumsikan bahwa masing-masing variabel x tidak saling
berkorelasi linear. Sesungguhnya multikolinearitas itu tetap ada pada setiap
variabel independen, hanya saja harus dipastikan apakah multikolinearitas vang
ada masih dalam batas pencrimaan atau tidak. Untuk mendetcksinya, dalam
penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai varignee nflation falzor (¥YIF) untuk
tiap-tiap variabel independent. Jika VIF lebih bessr dari 5 maka variabel terschut
dikatakan mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel lainnya
Konsckuensi yang ditimbulkan akibat mazalah multikelinearitas adalak peniama
hasil regresi tersebut hanyz valid pada waktu, sampel, variabel dan pcnell'liaﬁ
tersebut kedua probabilitas ontuk menerima hipotesis yang salah memingkat dan
ketiga memungkinkan peneliti memperoleh R? yang tingpi tapi tidak satupun atag
sangat sedikit kocfisien yang ditaksir signifikan secara statistik,

Tindakan perbaikan apabila terdapat gejala multikolinearitas di juar batas
yang bisa ditetima dapat dilakukan dengan cara mengeluarkan variabel yang

berkolinearitas atau dengan jalan mentransformasi persamaan regresi sedemikian
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iupa sehinppga varabel x tidak r.nmunjukkan gejala multikolinearitas vang
berbahaya. Untvk membuang variabel x tidak yang berkolinear tersebug dapat
menggunakan metode Frish, yaitu memasukan variabel x yang berkolinear
kedalam persamaan regresi. Apabila R? bertambah besar, berarti variabel tersebyt
masih dapat dipakai tetapi kalau R” tidak naik, maka variabel terscbut dibuang,
Apabila ternyata variabel tersebut merupakan variabel yang penting dalam
penelitian dan peneliti tetap berkeinpinan uvntuk melakukan regresi dengan
variabel tersebut, maka multikolincaritas tersebut bisa diatasi dengan jalan
mentransformasikan persamaan regresi. Seluruh persamaan regresi tersebut dibagi
dengan variabel X yang berkolinearitas sehingga menghasilkan persamaan regresi
baru yang besarnya 1/x.

3.Uji Autokoralasi

Uji autokorelast bertwjyan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ts-1 {sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autekorelasi, Autokorelass muncul karena
observasi yang benuutan sepanjang wakta berkaitan saty sama lainnya. Hal ini
sering ditemukan pada data time .S'EJ'.‘I'&.F {runtul waktu). Pada daia cross section

{silang waktu) masalah autokorelasi relatif jarang terjadi (Ghozati, 2002).
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4. Uji Hetemsl_:ﬂlasﬁsitns

Uji hewerokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidakpastian varianee dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Sementara itu dalam sihzasi ferdapatnya helerokedastisitas, pencliti dapat
mengambil kesimpulan yang sama sckali salah karena pengujian t dan F sangat
mungkin membesarkan signifikansi statistik dari parameter yang ditaksir,
sedangkan konsekvensi dari autokorelasi adalah nilal € dan F tidak lagi sah dan
Jjika diterapkan akan memberikan kesimpulan lain yang menyesatkan secara serius
mengenai arti statistik dari keefisien represi yang ditaksir,

. Pengujian Hipotests

Untuk menguji H;, Hz, Hy dan H, penelitian digunakan metode analisis
regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 17. Madel eegresi hingar sederhana
ini akan dapat dicerminkan dengan persamaan sebagai berikut :

Y =a+hX,

Untuk menguji Hs penelitian digunakan metede analisis regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS 17. Model regresi lincar berganda ini akan dapat
dicerminkan dengan persamaan sebagai berikut :

Yoa+ X + X+ e+ fXste .. (1)
Keterangan :
X : Kesadaran Wajib Pajak

X ¢ Rogialisasi SFT
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b €1 : Pengetahuan Wajib Pajak
Xy : Kualitas Layanan

b +8PT Tahuman

e : Residual yang terstandarisasi (error)
a : Konstanta
B : Koofisicn regresi,

b . Angka arab atau kocfisien rugresi, yang memunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen, Bila b (+) maka
naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan,

Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis ini maka terlehih dahulu
dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara menyeluruh atag simultan
{Ujt F) dan secara parsial (Uji t ) yang akan dijclaskan sebagni berikut;

1. Secara Simultan ( Uji F )

Untuk pengujian variabel independen secara bersamaan digunakan VT g
(F test) dilakukan untuk melakukan apakah model-model pengujian hipotesis
~ yang diilakukan fetap.

Ui F dilakukan untuk mengetahni apakah variabel secara bersamaan
berpengaruh tcrhadap variabel dependen. Analisis Uji F ini dilakukan untuk
membandingkan Fhitung dengan Fiabel dengan tingkat kepercayaan alpha yang
ditentukan adalah 10% membandingkan Fhitung dengan Ftabé] yaitu apabila

Fhitung > Ftabel atav Pvalue < a, maka Ho ditolak dan Ha diterima Berarti bahwa



variabel independen secara bersamaan mempunyai pengaruh ferhadap variabel
dependen,

Sebaliknya, apabila Fhitung < Ftabel atan Pvalue > a, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Hasilnya tidak signifikan yang berarti bahwa variabel independen
tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

2. Secara Parsial {Ujit)

Uji Parsial dilakukan untuk mengetahui secara signifikan pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian
ini, wi parsial dilakukan dengan hantuan wji t statistik {Gujarati, 2005)

Uji t dilakukan dengan dua arah (2 tails), ysitu dengan penentuan tingkat
keyakinan scbesar 95% (yaitu tingkat yang merupakan standar keyakinan unhik
penelitizn hisnis) dan mcnenmkap fevel of signicant sebesar 5% yang merupakan
tingkat signifikasi pengaruh hubungan variabel independen secara individusl
terhadap variabel dependen dengan degree of detaif (df) = n — k. Apabila &y, >
t upa maka Hy ditolak, dengan kata lain variabel independen secara individual
memiliki pengaruh signifikan terhadap varishel dependen. Sebaliknya apabila t
minng < Tk Maka Hp diterima, dengan kata lain variabel independen secara

individual tidak memiliki penganth signifikan terhadap variabel dependen.
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3. Koefisien Determinagi

Koefisien Determinasi (R%) adalah sebuah koefisien yvang menunjukkan
persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen
(Gujarati, 2005). Persentase tersebut menunjukkan scherspa besar variabel
independen dapat menjclaskan variabel dependennya. Semakin besar koefisien
determinasinya, semakin baik variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependennya. Diengan demikian regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi
nilai variabel dependen.

Untuk mengetahui variabel independen yang paling berpengaruh terhadap
variabel dependen dapat dilihat dari koefisien korelasi parsialnya. Variabel
independen yang memiliki koefisien korelasi parsial yang paling besar merupakan

variabel independen yang paling berpengaruh terhadap variabel dependen,



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kuesioner dan Demogral

Metode yang digunakan vntuk pengumpulan data yaita secara langsung.
Jumlah kuesioner yang disebar adalsh sejumlah 396 kuoesioner. Dari sehmruh
kuesioner yang disebar jumlzh kuesioner yang kembali berjumlah 277 kuesicner
{692,95%) dan jumlah kuesiner yang tidak mendapat respon sebesar 119 (32,57%0).
Dari kuesiner yang kembali, koesioner yang dapat diolzsh adalah 223 kuesioner
{56,31%6) dan 54 kuesicner {13,64%0) tidak bias. -

Untuk lebih jelassya, rincian tingkat pengembalian kyesioncr torschut

dapat dilthas pada table IV.1.

Tabel IV.1.
Tingkat Fengembalian Kueesiover

KETERANGAN TOTAL
Kuegioner yang dikirim 365
Kuesioner yang tidak mendapatrespon 129
Knestoner vang kembali 277
Koesioner yang tidak dapat dialah 54
Kuesidner yang dapat diolah 223
Persentase pengembalian kuesioner (2233948 x 100%) 36,31%

Sumber: Pengolakan Dara Hasil Penelitian
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Gambaran umum dart responden yang menjadi sampel dalam penelitian

inidapat dilihat pada table I'V 2. berikut:

Tabel 1V.2.
Demografi Respenden
KETERANGAN FREKUENSI | PERSENTASE
Jenis Kelamin:
a. Prna 179 80,02%
b. Wanita . 44 19.73%
Umur:
. =3} takun 57 25,56%
b. Antara 30 sampai 40 tahun 92 41,25%
¢. Antarg 4] sampai 50 tahun (¥%] 29 14%
d. Diatas 50 tahun 9 4.03%
Pengehiaran Pefbu]an:
a. <Rp 2.000.000 9 4,03%
b. Antara Rp 2,000.000 - Rp 5.000,000 146 65,47%
¢. Antara Rp 5.000.000 - Rp 8.600.000 59 26,45%
d, > Rp 8.000.000 9 4.0%%
Pendidikan Terakhir:
a SD/SLTP 3 1,34%
b. SMA 31 13,.90%4
c. Ddploma 77 34, 5304
d. Sarjana 12 50,22%
Peketjaan:
a Pelajar/Mahasiswa = -
b. Pegawai Swasta 134 60,08%
¢ Pegawai Neperi 26 11,65%
d. Wiraswasta 63 28.25%

Sumber: Pengolahan Data Hasil Penclitian
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B. Statistik Deskriptif Responden

Analisa duta dilakukan terhadap 223 sampel responden yang telah
memenuhi kriteria untuk dapat diolah lebih lanjut. Hasil pengolahan data statistik
deskoptif ditunjukkan pada tabel 1¥.3 di bawah ini:

Tabel 1V.3.
Statistik Deskriptif Responden

N Minimum Maksimom Aean

KWP pyal 10.00 25.00 19.6906
Sp 223 10.00 2500 20.0448
PWP 223 12.00 25.00 19.9193
KL 223 12.00 25.00 19.9776
SPTThn 223 300 15.00 10.4529
Valid N 3

{liswisc)

Sumber: Data (lahan

Dalam tabel IV.3 terlihat hahwa variabel kesadaran Wajib Pajak
mempunyai milai minimum sebesar 10 nilai maksimum sebesar 25 dan nilai rata-
rata sebesar 19,6906, Jika jawaban rata-rata responden lebih tinggi dari 19,6909,
maka semakin tinggi kesadaran responden dalam pengisian SPT Tahunan .

Variabel sosialisasi SPT nilai minimum 10 dan nilai maksium 25 dan
nilai rata-rata sebesar 20,0448, Jika jawaban rata-rata responden lebih tinggi dari
20,0448 maka responden membutuhkan sosialisasi dalam pengisiar SPT Tahunan.

Variabel pengetahuan Wajib Pajak mempunyai nilai minimum 12 dan nilai
maksimum 25, Jan nilai rata-rata sebesar 19,9193, Jika Jawaban rata-rata
- responden lebih iinggi dari 19,9193, maka pengetahuan Wajb Pajek dalam

pengisian SPT Tahunan sangat rendah.
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Variabel kualitas layanan mempunyai mnilai minimum 12 dan nila
maksimum 23, dan pilm rata-rata scbesar 19,9776. hka jawaban rata-rata
responden lebih tinggi dari 19,9776 maka kualitas layanan yang disedizkan cleh
kantor pajak kurang memadai,

Variabel SPT Tahunan mempunyai nilai minimum 3 dan nilai maksimum
15, dan mlai rata-rata sebesar 10,4529, lika jawsban rata-rata responden lebih
tinggi dari 10,4529 maka Wajib Pajak Orang Pribadi akan mengisi sendiri SPT
Tehunannya.

C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum data yarg terkumpul dianalisis pertu dilakukan uji validitas dan
religbilitas. Pengujian ini akan mecnentukan layak data untuk dianalisis lebih
tanjut. Berdasarkan uji validitas dan rcliabilitas instument penelilizn yang
dilakukan terhadap seluruh item yang digunakan, hasilnya menunjukkan bahwa
s¢luruh item yang ditetepkan dalam penelitian ini adalah valid dan reliable. Oleh
karena ite kuesionernya layak untuk digunakan sebagai instrumen sehagai
pentlitian ini.

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak
Berikut ini adalah basil vji validitas dan reliabilitas kesadaran Wajib Pajak

yang dimenjukkan pada tabel 1V .4 berikut:



50

Tabel TV.4

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak

Validitas Reliabilitas
| Variabel [ “Pearson Kesimpulan Croanbach Keputusan
Corclation Alpha

x1.1 0,554 Yalid 0,782 Baik
x1.2 0,635 Valid .

x].3 0,589 Yalid

x1.4 0,371 Valid

x1.5 0,495 Valid

Sumher ;: Data Glahan

Dari tabel IV.4 dapat ditihat bahwa variabe! kesadaran Wajib Pajak dengan
3 pertanyaan. Hasil uji validitas menunjukkan nilai korelasi yvang terendah vaitu
pada item x1.4 sebesar (),371. Dengan demikian dapat disimputkan bahwa semua
item variabel diatas 0,30 berarti memenuhi syarat valid Sedangkan hasil uji
reliabilitasnya, nilai cronbach alpha adalah 0,782 yang berarti variabel kesadaran
Waijib Pajek tersebut reliabel karena memiliki nilai koefisien alpha di atas 0,50.

Z. Hasil Uji Yaliditas dan Relinbilitas Sosialisasi SPT
Berikut ini adalah hasil vji validitas dan reliabilitas karakteristik informasi

sister akuntansi manajemen yang ditunjukkan pada tabel IV.S berikut:
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Tabel IV.5

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Sosialisasi SPT

- Validitas Reliabilitas

Vartabel Pearson Kesimpulan Croanbach chutu;san
Corcelation Alpha

x2,] 0,829 Valid 0,805 Baik
x2.2 0,621 Yalid
x2.3 0,316 Valid
x2.4 0,842 Valid
x2.5 N&16 Valid

Sumber ;: Data Olahan

Dan tabel 1V.5 dapat dilihat bahwa variabel sosialisasi SPT dengan 5
pertanyaan. Hasil wji validitas menunjukkan nilai korelasi yang terendah yaitu
pada item x2.3 sebesar 0,316, Dengan demikian dapat disimpuikan babwa semua
em variabel di atas 0,30 beranti memenuhi syarat valid. Sedangkan hasil uji
reliabilitasnya nilai cronbach alpha adalah 0,805 yang berarti variabel sosialisasi
SPT tersebut reliabel karena memiliki ntlai koefisien alpha di atas 0,60,

3. Hasil Uji Validitay dan Reliabilitas Pengetahwan Wajib Pajak
Berikut ini adalah hasil uji validitas dan reliabilitas pengetahuan Wajib

Pajak yang ditunjukkan pada tabe# IV.6 berikut:
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Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Pengetahuan Wajib Pajak
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Validitas Reliabilitas
Variabel Pearson Kesimpulan | Croanbach | Keputusan
Corelation Alpha
x3.1 0,546 Valid 0,783 Baik
x3.2 0,642 Valid
x33 0,594 Valid
x3.4 0,383 Valid
X33 0,497 Valid

Sumbecer : Data Olahan

Dari tabel IV.6 dapat dilihat bahwa pengetzhuan WajibPajak denpan §

pertanyaan, Hasil uji validitas menunjukkan nilai korclast yang terendsh yaitu

pada item x3.4 sebesar 0,383, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua

item variabel di atas 0,30 berarti memnenubi svarat valid. Sedangkan hasil uji

rchabilitasnya, nilai creaback alpha adalah 0,783 yang berarti variabel

pengetahuan Wajib Pajak tersebut reliabel di atas 0,60.

4. Hasil Uji karena memiliki nilai koefisien alpha Validitas dan Reliabilitas

Kualitag Layanan

Berikut in1 adalah hasil uji validitas dan reliabilitas kualitas luyanan yang

ditunjukkan pada tabet IV.7 beriku:



Tabel I'V.7

Hasil Uji Validitas dan Reahilitas Kualitas Layanan

Validitas Reabilitas
Variabel Pearson Kesimputan | Croanbach | Xeputusan
Corelation Alpha
x4.1 0,558 Yalid 1,781 Buik
x4.2 0,608 Vahid
x4.3 0,581 Valid
A4.4 0,360 Valid
x4.5 0,491 Valid
I

Sumber : Data Olahan

Dari abet IV.7 dapat dilihat bahwa kualitas layanan dengan 5 pertanyaan,
Hasil uji validitas menunjukkan nilai korelasi yang terendah yaitu pada item x4.4
sebesar 0,360. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item variabel di
atas 0,30 berarti memenuhi syarat valid. Sedlangkan hasil vji retiabilitasnya |, nilai

cronbach alpha adalah 0,781 yang berarti variabel kualitas layanan tersebu

reliabel karena memiliki nilai koefisien alpha di atas 0,60.

3. Hasil Uji Validitas dan Reliahilitas SPT Tahunan

Berikut ini adalah hasil uji validitas dan reliabilitas SPT Tzhunan yang

ditunjukkan pada tabel I'V.8 berikut:
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Tabel 1¥.8

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas SPT Tahunan

Validitas Reliabilitas
WVartabel Pearson Kesimpulan Croanbach Kcputusan
Corelation Alpha
yl.1 0,608 Valid 0,833 Baik
yl.2 0,667 WValid
y1.3 D478 Valid

Sumber ; Data Olahan

Dari tabel 1V.8 dapat dilihat bahwa .van'abei SPT Tahunan dengan 3
pertanyaan. Hasil wji validitas menunjukkan nilai korelasi yang terendah yaitn
pada item y1.3 sebesar 0,478 Dengan demikisn dapat disimpulkan bahwa sernug
i_tem j.rariahf:l diatas 0,30 berarti memenuhi syarat valid. Sedangkan hasil uji
reliabilitasnya, nilai cronbah alpha adalah 0,833 yang berarti varabel SPT
Tahunan terschut reliabel karena memiliki nilai koefisien alpha di atas 0,60

D. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Uji Normalitas

Ul notmalitas adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk sctiap
analisis multiviate khususnya jika twjuannya adalah inferensi. Jika terdapat
normalitas, maka resideal akan terdistribusi secara nomal. Pada penelitian ini
untuk senguii norinalitas data mengunakan normal probability plot, kriteria yang

digunakan adalah jika masing-masing variable menghasilksn niali dengan P >
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0,05, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data pada varabel
probability plor yang diteliti terdistribusi sccara normal. Hasil uji normalitas
disajikan sebagai berikut terlibat pada gambar 1V.1 dibawah ini -

Gambar 1V.1

Hormal P-F Plot of Regresslon Standardizea
Resxldual

Dependant Variable: SPTThn

0.8

]
i

Expg cbed Cum Prob
L
1

-
Ir

T T T T
a.a 0.2 ] 253 a8 1.4

Chaarvead Cum Prob

Sumber Lampiran 7

Dart rormal probability plor diatas dapai dilihat secara seksama bahwa
data menyebar disekitar garis diagonal atau mengikuti garis diagonal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa mode! regresi yang digunakan dalam
penslitian ini memenuhi asumsi normalitas daia.
2. Uji Multikolincaritas

Dilakvkan untuk mengetabui apakah pada model regresi terdapat korelasi
antar variabel independen. Model regresi dikatakan bebas Multikolinearitas jika
variance inflation factor (VIF) disekitar angka 1, dan mempunyai angka tolerarce

mendekati I. fika kolerasi antar variabel independen lemah (di hawab 0,05) maka
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dapat dikatakan bebas multiketinearitas, data yang bajk dapat dikatakan bebas

multikonearitas, Hasil uji multikolinearitas disimpulkan seperti pada tabel IV.0

dibawah:

Tabel VLI

Hasil Uji Molikolinearitas

Coefficients®

Maodet Unstanddardized | Standarized Collinearity
Coefficients Coefficient sig Statistic
B St Beta T Toler viF
Eraor ance
1 (Ct}nstan) 9,442 1.596 59135 000
CWP 22 | 062 149 11977 | 049 | 747 | 1339
L =143 51 - 198 L2700 006 | 836 11.196
PWE 032 A55 159 2375 018 939 1.065
KL -057 L6z -06% =021 358 Y 1.304

a. Dependent Yanable: SET Tazhunan

Sumber : Pata Olahan

Pada tabel IV.9 terlihat bahwa tiap-tiap variabe] independen mempunyai

nilai Tolerance jauh diatas 0,05 (~5%). serta nilai VIF tiap independen adalah

furang dart 10 (VIF < 10). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat Multikolonearitas antara varizbel independen dalam model regresi yang

digunakan dalam penelitian ini.
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3. Uji Autokorclasi
Untuk memleteksi Autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat angka
Durbin Watson. Secara utnum bisa diambil patokan : |
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada antokorelasi positif
b. Angka W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorzlasi negatif
Tabel 1V.10

Hasil Uji Antokorelasi

Model Summary®
Adjusted } Std. Emror Durbin
Model R R Square R. Square of the Walson
estimate
1 280" 078 061 2.53605 1.451

a Predictors:{Constant), KWP, SF, PWP, KL
b. Dependent Variable; SPT Tahunan
Sumber ¢ Data Olahan

Pada tabel IV.10 terlihat bahwa angka Durbin Watson dibawah 2 yaite
sebesar 1,451 yang berarti tidak ada awtokorelasi. Dan dapat disimpulkan bahwa
regresi ind baik karena bebas dari autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeicksi heterokedastisitas dapat melihat grafik scatterplot.
Deteksinya dengan melibat ada tidaknya pola lertentn pada grafik dimana sumbu
X dan Y menyebar diatas dan dibawah angka ¢ pada sumbu Y (Santose,

2001:210). Seperti terlihat pada Gambar IV, 2 dibawah ini:
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CAMBARTV.2
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Pada Gambar I'V.2 tidak terlihat pola yang jelas karena titik-titik menyebar
diatse dan dibawah angks O pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan bahwa pada
model regresi ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
E. Analisa Persamasn Regresi

Penelitian ini mengunakan regresi linier sederhana dan bherganda,
dilakukan dengan mengunakan metode enter, dimana semua variabel dimasukkan
untuk mencari pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen
melatui meregresikan SPT Tahunan sebagai variabel dependen dan kesadaran
Wajib Pajak, sosialisasi SPT, penpetahuan Wajit Pajok dan kualitas Eayanan

sehagai vaiabel independen. Hasil pengujian hipotesis seperti yang tercantum
pada tabel IV.11 dibawah ini.
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Tabel I¥V.11
Hasil Regresi
Madel Unstanddardized | Stindarized Collinenrity
Coefficients Coefficient sig Statistic
E Sid. Beta T toler | VIF
Ercor ance
1 {Constan) 2442 | 1.5% 5915 | 000
KWP 122 | 062 248 1977 049 |.7a7 | 1339
<P -1a3 | 9051 -.19%8 2791 | 0OG ] 836 | 1196
PWP J32 A55 o 2375 013 [ 939 | 1.06%
KL -057 | 062 ~o&s  1-921 | 358 |.767 | 1304

a.Dependent Variable: SI'T Tabhunan

Sumber : Data Olahan

¥ =a+ X + BXs + BXs +BX
Y=9442+ 0,122 X, - 0,143 X5+ 0§32 X2 ~ 0,057 Xa 8

Persamaan regresi diatas menunjukkan sebagai berikut:

1. Konstata sebesar 9,442 menyatakan, bahwa jika varizbel independen fetep

maka variabel dependen adalah sebesar 9,442.

2. Hasi] regresi menunjukkan variabel kesadaran Wajib Pajak scbesar 0,122 yang

menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak mengalami peningkatan scbesar I,

maka variabel dependen (SPT Tahunan) juga akan mengalami peningkatan

sebesar 0,122

3. Hasit regresi menunjukkan variabel sosialisasi SPT sebesar 0,143 yang

menyalakan bahwa sosialisasi SPT mengalami peningkatan sebesar 1, maka

variable dependen (SPT Tahunan) juga skan mengalami penurunan sebesar

-0,143.
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4. Hasil regresi menunjukkan veriabel pengetahuan Wajib Pajak sebesar 0,132
yang menyatakan bahwa pengetahuan Wajib Pajak mengaiami peningkatan
sebesar 1, maka variable dependen (SFT Tahunan) juga akan mengalami
peningkatan sebesar (0,132,

5. Hasil regresi mepunjuldkan variabel kualitas layansn sebesar -0,057yang
menyatakan bahwa kualitas layanan mengalami peningkatan sebesar 1, maka
variable dependen (SPT Tahunan) juga skan mengalami pennrunan sebesar
-0,057.

1. Hasil Uji Regresi Secara Parsial

Uji Represi secara parsial inj dilakukan untuk mengetahui apakah ada
penganth variabel independen dengan variabel dependen,

Hal. Kesadaran Wajib Pajak berpengarub terhadap Wajib Pajak Ovang
Pribadi Tidak Mengisi Seudiri SPT Tahunannya

Berdasarkan tabel 1,11 statistik t hitung sebesar 1,977 > t tabet sebesar
1,971 dengan nilai signifikansi sebesar 0,349 < o 0,05 atau 5% maka H, diterima,
Hasi! ini menunjukkan bahwa kesadaran Wajib Pajak berpenganun terhadap Wajib

Pajak Orang Pribadi tidak mengist sendiri SPT Tahunannya.
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Ha. Sosialisasi SPT berpengaruh terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi
Tidak Mengisi Sendiri SPT Tahunanoya,

Berdasarkan tabel IV.11 statistiks t hitung sebesar -2,791 < t tabel schesar
1.971 dengan nilai signifikansi sebesar 0,06 > a 0,05 atau 5% maka H, ditolak.
Hasil ini menunjukkan bahwa sosialisaci SPT tidak berpengaruh terhadap Wajib
Pajak Orang Pribadi tidak mengisi smdjri SPT Tahunannya.

Hal. Pengetdhuan Wajib Pajak berpengaruh terbadap Wajib Pajak Orang
Pribadi Tidak Mengisi Sendiri SPT Tahunannya.

Berdasarkan tabel TV.11 statistik t hitung sebesar 7,375 > t tabel sebesar
1,971 dengan nilai signifikansi sebesar (1,018 < a 0,05 atau 5% maka Hj diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh terhadap
Wajib Pajak orang pribadi tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya.
Had. Kualitas Layanan berpengarub terhadap Wajib Pajak Orang Pribadai

Tidak Mengisi Sendiri SPT Tahunannya

Berdasarkan tabel 1V.11 statistik t hitung sebesar -0,921 < ¢ tabel sehesar

1,971 dengan nilai signifikansi sebesar 0,358 > a 0,05 atau 5% maka H, ditolak.

Hesil mi menunjukkan bahwa kualitas layanan tidak berpcngamh terhadap Wajib

Pajak Orang Pribadi tidak mengisi sendiri SPT Tahuhnanzya.
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2. Hasil Uji Regresi Secara Simultan
Ha5. Kesadaran Wajib Pajak, Peogetahnan Wajib Pajak, Sosialisasi SPT,
Dan Kualiras Layanan Perpajakan berpengarubh Terbadap Wajib
Pajak Orang Pribadi Tidak Mengisl Sendiri SPT Tahurannya

Hasil uji regresi secara simultan atau oji F dapat dilihat pada tabel 1V.12

dibawah ini:
Tabel TV.12
Hasit Uji F Hitung
ANOVA®
Model Sum of Squares df | Mean Squares F Sig
1.Regression 119177 |4 29.794 4.633 L0617
Residual 1402079 | 218 6.432
Total 1521.256 | 222

a.Predictors: (Constant), KL, PWP, 5P, KWP
b.Dependent Variable: SPT Tohunan

Sumber ; Data Olahan

Pada tahel 1V.12 hasil regresi menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
4,633 > F tabel 2,413 dengan nilai signifikensi probabilitas sebesar 0,001 < 0,05,
Maka model regresi menunjukkan bahwa secama bersama-sama  vanabel
independen secara signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen.
3. Koefisien Determinasi

Milai R {koefisien determninasi) terlihat pada tabel IY.13 dibawah ini:
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Tabel EV.13

Hasil Koefisicn Determinasi

Model Summary”
Adjusted | Std. Emor Durbin
Model R R Square R. Square of the Waison
estimate
1 280° D78 Sl 2.53605 1.451

a. Predictors:(Constant), KWP, SP, PWP, KL
b. Dependent Variable: SPT Tehunan
Sumber : Dhata MHahan

Tabel diatas menunjukkan R sebesar 0,280 berarti hubungan keeratan
secara bersama-sama antara varizbel dependen dan variabel independen cukup
kuat karena R lebib besar dari 0,05. Nilai R? (koefisien determinasi) sebesar 0,078
artinya 7,8% Wajib Pajak Orang Pribadi tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya
dipengaruhi oleh kesadaran Wajib Pajak, sosialisesi SPT, pengetshvan Wajib
Pajak, dan kualitas layanan. Sedangkan sisanya sebesar 92,2% dipengarvhi faktor-
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian.

F. Pemhabasan

Kesadaran Wajib Pajak sangat penting dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan, teratama dalam melakukan pengisian SPT Tahunan. Dengan adanya
rasa kesadaran dari difi Wajib Pajak maka semakin banyak Wajib Pajak akan
melakukan pengisian SPT Tahunannya di Kantor Pelayanan Pajak setermpat.
Dalam penelitian ini, hasil penelitian dari variabel kesadaran Wajib Pajak

berpengaruh terhadap pengisian SPT Tahunan, Efal ini berarti sudah banyak Wajib
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membual Wajib Pajak akan merasa nyaman dalam pengisian SPT Tahunannya
Dalam penclitian ini kualitas layanan tidak berpenganih terhadap Wajib Pajak

tidak mengtsi sendiri SPT Tahunanmya.



BABR Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tujuan penglitian ini adalah untuk mengufi secara empiris mengenai
faktor-fakior yang mempengaruhi Waib Pajak Orang Pribadi tidak mengisi
sendin SPT Tahunan. Hasil penelitian terhadap medel penelitian dan pengujian
hipotesis yang diajukan dalam pencition ini adalah menghasilkan beberapa
kesimpulan sebapai berikut:

1. Hasil regresi secara parsial menunjuklan bahwa kesadaran Wajib Pajak secara
statistik t hitung sebesar 1,977 > t tabe] sebesar 1,971 dengan nilai signifikan
schesar 0,049 < g 0,05 atan 5% maka H; diterima. Hasil ini menunjukkan
hahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi
tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya,

2. Hasil regresi secara parsial menunjukkan i:nhwa sosialisasi SPT pengarvh
terhadap pengisian SPT Tahunan secara statistik t hitung sebesar «2,791 < (
tabel sebesar 1,971 dengan nilai signifikansi sebesar sebesar 0,06 > a 0,03
atau 3% maka H, ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa sosialisasi SPT tidak
berpengaruh tethadap Wajib Pajak Orang Pribadi tidak mengisi sendiri SPT
Tahunannya.

3. Hasil regresi sccara parsial menunjukkan bahwa pengetahuan Wajib Pajak
sccara statistik t hitung 2,375 = t tabel sebesar 1,971 dengan nilai signifikansi

sebesar sebesar 0,018 < a 0,05 atau 5% maka H; diferima. Hasil ini

66
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menunjukkan bahwa pengetahuan Wajib Fajak berpengaruh terhadap Wajib
Pajak Orang Pnbadi tidak mengisi sendiri SPT Tahunannya,

. Hasil rcgresi secara parsial menunjukkan bahwa kualitas layanan secara
statistik t hitung sebesar -0921 < t tabel sebesar 1,97) dengan nila
signifikansi scbesar 0,358 > e 0,05 atau 3% maka py ditelak. Hasil ind
menunjukkan bahwa kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap Waiib Pajak
tidak mengisi sendini SPT Tahunannya.

. Hasi| regresi secara parsial menunjukkan bahwa F hitung sebesar 4,633 > F
tabel sebesar 2,413 dengan nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,001 < (4,05,
Maka model regresi memunjukkan bshwa secara bersama-sama variabel
independen secara signifikan berpenganih techadap varaibel dependen.

- Hasil koefisien determinasi menunjukkan R sebesar 0,280 berarti hubungan
kecratan secara bersama-sama antsra variable dependen dan  variable
independen cukup kuat karena R lebih besar dari 0,05, Nila R? (koefisien
determinasi) sebesar 0,078 artinya 7.8% Wajib Pajak omeng pribadi tidak
mengisi sendiri SPT Tahunannya dipengaruhi oleh kesadaran Wajib Pajak,
sosialisasi SPT, pengetahuan Wajib Pajak, dan kualitas layanan, Sedangkan
sisanya sebesar 92,2% dipengarubi faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada

penefitian,
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B, Saran

Berdasarkan pembahasan sebelumnya serta kesimpulan yang divraikan,
maka peneliti memberikan beberapa saran wntuk penelitian lebih lanjut, bagi
petugas pajak dan bagi masyarakat urmum,

L. Untuk meningkatkan partisipasi Wajib Pajak agar mengisi sendid SPT
Tahunannya maka kesadaran Wajib Pajak sangat dibutuhkan. Hasil dard
penelitian ini kesadaran Wajib Pajak dalam mengisi sendini SPT Tahunannya
sangat baik, respon wajib pajuk dalam mengisi sendin SPT Tahunanya cukup
baik, begitu juga denpan pengetahuan wajib pajak, sudah banyak Wajib Pajak
yang mengerti dengan pengisian SPT Tahunan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan  sudakh  banyak wajib pajak mengisi  sendii SPT
Tahunannya.sosialisasi SPT masith perlu ditingkatkan oleh petugas pajak
kepada masyarakat baik melalui media massa dan elekironik.

2. Sosialisasi ST masih kurang dan perlu ditingkatkan oleh petugas pajak kepada
masyarakat baik melaluy media massa dan elektrontk. Hasil dari penelitian ini
sosialisasi SPT menunjukkan bahwa masih kurangnya sosialisasi yang
dibenikan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

3.Kuoalitas layanan perpajakan yang disediakan oleh Xantor Pelayanan
Perpajakkan belum memadai berdasarkan hasil penclitian yang telah terjadi,
Sebaiknya Direktorat Fenderal Pajak lebth memperhatikas kualitas [ayanan
yang tersedin di Kantor Pajak, agar Wajib Pajak merusa nyaman dengan

tayanan yang di berikan oleh kanlor pajak fu sendiri.
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4. Bapi peneliti lebih lanjut umiuk mendapatkan faktor-fakeor lain yanp
berpengarvh terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi {idak mengisi sendiri SPT

Tahunannya.
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